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ABSTRAK

and harmony within Muslim communities. Social civility is therefore impor-
tant as an ethical foundation for addressing these dynamics. This study aims
to analyze the concept of social civility from an Islamic perspective and its rele-
vance to contemporary Muslim communities. The study employs a qualitative
approach through a literature review of scholarly works on Islamic social ethics,
adab, ukhuwah, justice, tolerance, and social solidarity. The data were analyzed
through identification, classification, interpretation, and thematic synthesis. The
findings indicate that social civility from an Islamic perspective is built upon
several key dimensions, namely respect for others, social responsibility, justice,
tolerance, solidarity, and behavioral self-control in social interactions. These
dimensions serve as moral foundations for fostering harmonious, inclusive, and
sustainable social relationships. This study contributes to the development of
knowledge in Islamic studies by demonstrating that Islamic values function not
only as guidelines for individual morality but also as an ethical foundation for
the social life of Muslim communities. The resulting conceptual framework
of Islamic social civility connects Islamic values with contemporary issues, in-
cluding social cohesion, diversity, social responsibility, and the quality of social
interactions within Muslim communities. Thus, this study is directly relevant to
Islamic studies as a foundation of values for addressing social issues in Muslim
communities and strengthens a multidisciplinary approach to understanding the
relationship between Islamic ethics and the dynamics of contemporary social
life.
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Kompleksitas kehidupan kontemporer ditandai meningkatnya individualisme, fragmentasi sosial, polarisasi

nilai, dan melemahnya hubungan sosial. Kondisi ini menjadi tantangan bagi kebersamaan, tanggung jawab sosial, dan har-
moni masyarakat Muslim. Keadaban sosial penting sebagai fondasi etis dalam menghadapi dinamika tersebut. Penelitian

Journal homepage: https://journal. pandawan.id/al-waarits


https://orcid.org/0000-0003-3336-2131
https://orcid.org/0000-0001-6818-5142
https://orcid.org/0009-0006-1498-5586
https://orcid.org/0009-0002-6647-7541
https://orcid.org/0009-0000-1446-2757
mailto:marviola@raharja.info
mailto:herman@uhnp.ac.id
mailto:nasrul.hidayat@raharja.info
mailto:steven.harazaki@raharja.info
mailto:omar1@mfinitee.co.za
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://journal.pandawan.id/al-waarits

130 a E-ISSN: 2964-9897 | P-ISSN: 2963-1955

ini bertujuan menganalisis konsep keadaban sosial dalam perspektif Islam dan relevansinya bagi masyarakat Muslim kon-
temporer. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui literature review terhadap literatur tentang etika sosial
Islam, adab, ukhuwah, keadilan, toleransi, dan solidaritas sosial. Data dianalisis melalui identifikasi, klasifikasi, interpre-
tasi, dan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaban sosial dalam perspektif Islam dibangun atas
beberapa dimensi utama, yaitu penghormatan terhadap sesama manusia, tanggung jawab sosial, keadilan, toleransi, solidar-
itas, serta pengendalian perilaku dalam interaksi sosial. Dimensi-dimensi tersebut berfungsi sebagai landasan moral yang
mendukung terciptanya hubungan sosial yang harmonis, inklusif, dan berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan dalam studi Islam dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya berfungsi seba-
gai pedoman moral individual, tetapi juga dapat dikonstruksikan sebagai landasan etis bagi kehidupan sosial masyarakat
Muslim. Kerangka konseptual keadaban sosial Islam yang dihasilkan mempertemukan nilai-nilai Islam dengan persoalan
kontemporer berupa kohesi sosial, keberagaman, tanggung jawab sosial, dan kualitas interaksi masyarakat Muslim. Den-
gan demikian, penelitian ini memiliki relevansi langsung dengan kajian Islam sebagai landasan nilai dan isu sosial dalam
masyarakat Muslim serta memperkuat pendekatan multidisipliner dalam memahami hubungan antara etika Islam dan di-
namika kehidupan sosial kontemporer.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

DOI: https://doi.org/10.34306/alwaarits.v3i2.1256

This is an open-access article under the CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
©Authors retain all copyrights

1. PENDAHULUAN

Masyarakat kontemporer sedang mengalami transformasi sosial yang semakin kompleks yang memen-
garuhi pola interaksi, nilai-nilai kolektif, serta hubungan antarmanusia dan antarkomunitas. Globalisasi, pe-
rubahan sosial yang berlangsung cepat, dan pergeseran orientasi budaya telah menciptakan berbagai peluang
baru bagi perkembangan sosial, sekaligus menimbulkan tantangan terhadap kohesi sosial. Individualisme se-
makin terlihat ketika kepentingan pribadi semakin berhadapan dengan kepentingan kolektif, sementara pe-
rubahan nilai sosial dapat menciptakan perbedaan dalam persepsi, gaya hidup, dan standar perilaku. Kondisi
tersebut dapat berkontribusi terhadap fragmentasi sosial, ketegangan antarkelompok, serta melemahnya inter-
aksi sosial yang konstruktif. Oleh karena itu, kompleksitas kehidupan kontemporer tidak hanya membutuhkan
respons struktural dan kelembagaan, tetapi juga landasan etis yang dapat membimbing individu dan masyarakat
dalam mempertahankan hubungan yang saling menghormati, bertanggung jawab, dan harmonis [1, 2].

Tantangan yang dihadapi masyarakat kontemporer tidak terbatas pada perubahan struktur sosial, tetapi
juga berkaitan dengan kualitas perilaku individu dan hubungan interpersonal. Kemajuan material dan meningkat-
nya akses terhadap berbagai bentuk pembangunan tidak secara otomatis menjamin terbentuknya masyarakat
yang harmonis secara sosial. Masyarakat dapat mengalami kemajuan ekonomi dan teknologi, tetapi tetap
menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan penghormatan, toleransi, tanggung jawab sosial, empati,
dan solidaritas [3, 4]. Melemahnya nilai-nilai tersebut dapat mengurangi rasa saling percaya dan meningkatkan
jarak sosial antar individu maupun antarkelompok. Oleh karena itu, keadaban sosial (social civility) menjadi
semakin penting sebagai cerminan bagaimana individu mengakui martabat orang lain, menghormati perbedaan,
memenuhi tanggung jawab sosial, dan berkontribusi terhadap kepentingan bersama. Dengan demikian, kead-
aban sosial tidak seharusnya dipahami semata-mata sebagai kesopanan dalam interaksi interpersonal, tetapi
sebagai orientasi etis yang lebih luas yang membentuk kualitas kehidupan sosial [5, 6].

Dalam perspektif Islam, hubungan sosial merupakan dimensi penting dalam kehidupan beragama. Is-
lam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, tetapi juga menetapkan prinsip-prinsip etis
yang mengatur hubungan antarmanusia serta hubungan antara individu dan masyarakat. Konsep seperti adab
dan akhlaq memberikan landasan moral bagi perilaku individu, sementara ukhuwah menekankan ikatan per-
saudaraan dan solidaritas sosial [7, 8]. Prinsip ’adl (keadilan), rahmah (kasih sayang), tasamuh (toleransi), dan
ta’awun (saling membantu) semakin menegaskan pentingnya membangun hubungan sosial yang didasarkan
pada keadilan, penghormatan, kasih sayang, dan tanggung jawab bersama. Prinsip-prinsip tersebut menun-
jukkan bahwa etika Islam memiliki dimensi sosial yang kuat, di mana moralitas pribadi diharapkan dapat
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berkontribusi terhadap terbentuknya kehidupan bersama yang harmonis dan adil. Dengan demikian, nilai-nilai
Islam dapat menjadi landasan etis untuk memperkuat keadaban sosial dalam masyarakat Muslim yang meng-
hadapi kompleksitas kehidupan kontemporer [9, 10].

Kajian terdahulu telah banyak membahas etika Islam, moralitas, akhlaq, dan nilai-nilai keagamaan
dari perspektif individual dan teologis. Penelitian lainnya juga telah mengkaji kohesi sosial, toleransi, sol-
idaritas, dan perilaku kewargaan dalam masyarakat kontemporer. Namun demikian, masih terdapat kesen-
jangan konseptual mengenai bagaimana prinsip-prinsip etika Islam tersebut dapat diintegrasikan ke dalam
kerangka keadaban sosial yang komprehensif dan secara khusus dapat diterapkan pada masyarakat Muslim
kontemporer [11, 12]. Pembahasan yang ada sering kali menempatkan moralitas individu dan hubungan sosial
sebagai dua dimensi yang terpisah, sehingga integrasi konseptual antara nilai-nilai etika Islam dan berbagai
tantangan kehidupan sosial kontemporer masih terbatas. Oleh karena itu, pengkajian keadaban sosial melalui
kerangka Islam yang terintegrasi penting dilakukan untuk memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat
diterjemahkan ke dalam pola interaksi sosial, tanggung jawab kolektif, dan kehidupan bersama yang harmonis.
Perspektif ini mengembangkan pembahasan melampaui moralitas individu menuju pembentukan kerangka etis
yang berorientasi sosial bagi masyarakat Muslim [13, 14].

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep keadaban sosial dalam
perspektif Islam dan relevansinya terhadap kompleksitas kehidupan kontemporer. Secara khusus, penelitian
ini mengidentifikasi dimensi fundamental keadaban sosial Islam, menganalisis relevansinya dalam merespons
tantangan sosial, serta merumuskan kerangka konseptual untuk memperkuat keadaban sosial masyarakat Mus-
lim. Dengan mengintegrasikan prinsip etika Islam dan kajian kontemporer tentang interaksi serta kohesi sosial,
penelitian ini memperluas pemahaman mengenai adab, akhlaq, keadilan, toleransi, solidaritas, kasih sayang,
dan tanggung jawab sosial sebagai landasan masyarakat Muslim yang tangguh dan harmonis [15, 16]. Kerangka
ini diharapkan menjadi dasar bagi penelitian empiris dan inisiatif sosial-pendidikan, serta mendukung (Sustain-
able Development Goals) SDGs 4 melalui pendidikan karakter, SDGs 10 melalui toleransi dan keadilan sosial,
dan SDGs 16 melalui masyarakat yang damai, inklusif, dan berkeadilan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Keadaban Sosial

Keadaban sosial merupakan kualitas perilaku dan interaksi yang mencerminkan penghormatan, tang-
gung jawab, keadilan, toleransi, solidaritas, dan kepedulian terhadap kepentingan bersama. Keadaban tidak
sekadar kesopanan, tetapi merupakan ekspresi sosial dari nilai moral melalui cara individu mengakui martabat
orang lain, mengelola perbedaan, dan menjalankan tanggung jawab sosial. Keadaban sosial berkontribusi pada
kepercayaan, kerja sama, dan kohesi sosial dengan memungkinkan masyarakat mengelola perbedaan secara
konstruktif serta menciptakan kehidupan yang harmonis, inklusif, dan tangguh. Dengan demikian, keadaban
merupakan kebajikan individu sekaligus praktik sosial kolektif yang relevan bagi masyarakat Muslim kontem-
porer [17, 18].

2.2. Keadaban Sosial dalam Perspektif Islam

Islam memberikan landasan etis yang komprehensif bagi hubungan antarmanusia melalui konsep
adab, akhlaq, mu’amalah, ukhuwah, dan maslahah. Adab dan akhlag membentuk perilaku serta karakter moral
yang menghormati martabat dan tanggung jawab terhadap orang lain, sedangkan mu’amalah mengatur interaksi
sosial berdasarkan kejujuran, keadilan, amanah, dan penghormatan [19, 20]. Ukhuwah mendorong kepedulian,
kerja sama, dan solidaritas, sementara maslahah mengarahkan tindakan individu dan kolektif pada kemasla-
hatan, keadilan, keharmonisan, dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, keadaban sosial Islam meru-
pakan perwujudan nilai etika Islam dalam kehidupan sosial yang menghubungkan pembentukan moral pribadi
dengan tanggung jawab dan kepentingan bersama.

2.3. Prinsip-Prinsip Keadaban Sosial Islam

Berdasarkan integrasi konsep-konsep etika Islam, terdapat enam dimensi fundamental keadaban sosial
Islam yang saling berkaitan, yaitu penghormatan sebagai pengakuan terhadap martabat dan hak orang lain,
keadilan sebagai perlakuan yang adil tanpa diskriminasi, toleransi sebagai kemampuan mengakui dan men-
gelola perbedaan secara konstruktif, solidaritas sebagai kepedulian dan kesediaan mendukung kesejahteraan
anggota masyarakat, tanggung jawab sosial sebagai kesadaran bahwa tindakan individu berdampak pada ke-
pentingan dan kesejahteraan bersama, serta pengendalian diri sebagai kemampuan mengatur emosi, ucapan,
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keinginan, dan perilaku agar tidak merugikan orang lain [21, 22]. Keenam dimensi tersebut berlandaskan
nilai-nilai Islam seperti adab, ‘adl, tasamuh, ukhuwah, amanah, dan akhlaq, serta secara bersama-sama mem-
bentuk kerangka terpadu yang mendukung hubungan interpersonal yang konstruktif, keadilan, keharmonisan,
solidaritas, partisipasi aktif, dan kehidupan sosial yang damai dalam masyarakat Muslim.

2.4. Kompleksitas Kehidupan Kontemporer

Masyarakat Muslim kontemporer menghadapi keberagaman, perubahan budaya dan pola komunikasi,
individualisme, perubahan nilai sosial, konflik, polarisasi, serta materialisme yang dapat memengaruhi kohesi
dan solidaritas. Dalam kondisi tersebut, keadaban sosial Islam menjadi kerangka etis untuk mengelola perbe-
daan, menyeimbangkan kepentingan individu dan tanggung jawab kolektif, serta mempertahankan hubungan
yang konstruktif [23, 24]. Nilai ukhuwah, ta’awun, rahmah, maslahah, toleransi, penghormatan, pengendalian
diri, dan tanggung jawab sosial memberikan landasan untuk merespons perubahan secara kontekstual tanpa
kehilangan orientasi etis Islam, sehingga kehidupan masyarakat tetap harmonis, inklusif, dan kohesif.

2.5. Kerangka Konseptual

Berdasarkan pembahasan teoretis sebelumnya, penelitian ini mengonseptualisasikan keadaban sosial
Islam sebagai proses penerjemahan nilai-nilai dasar Islam ke dalam pola interaksi sosial yang etis, dengan adab
dan akhlaq sebagai mekanisme internalisasi dan perwujudan nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. Landasan
ini diwujudkan dalam enam dimensi keadaban sosial, yaitu penghormatan, keadilan, toleransi, solidaritas, tang-
gung jawab sosial, dan pengendalian diri, yang secara bersama diharapkan memperkuat kohesi sosial melalui
saling percaya, interaksi konstruktif, kehidupan bersama secara damai, dan tanggung jawab kolektif [25, 26].
Kohesi sosial yang kuat selanjutnya berkontribusi pada terbentuknya masyarakat Muslim yang tangguh dan
mampu merespons tantangan kontemporer tanpa meninggalkan identitas etis fundamentalnya.
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Gambar 1. Model Konseptual Keadaban Sosial Islam dan Kohesi Sosial Masyarakat Muslim

Gambar 1 menjelaskan keadaban sosial sebagai mekanisme penghubung antara nilai-nilai etika Islam
dan realitas praktis kehidupan sosial kontemporer. Kerangka ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam tidak
hanya dapat berfungsi sebagai prinsip moral individu, tetapi juga sebagai sumber daya kolektif untuk mem-
perkuat hubungan sosial, mengelola perbedaan, dan mempertahankan ketahanan masyarakat. Konseptualisasi
ini memberikan dasar teoretis untuk menganalisis bagaimana masyarakat Muslim dapat mempertahankan in-
tegritas etis sekaligus merespons kompleksitas kehidupan kontemporer secara konstruktif [27, 28].
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3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui /iterature review dengan analisis konsep-
tual untuk memahami, menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai konsep serta temuan terdahulu menge-
nai keadaban sosial dalam perspektif Islam. Penelitian tidak menguji hubungan antarvariabel secara statis-
tik, tetapi mengidentifikasi pola pemikiran, nilai, dan prinsip yang menjelaskan konstruksi keadaban sosial
dalam masyarakat Muslim kontemporer [29, 30]. Literature review mengintegrasikan perspektif etika Is-
lam, studi masyarakat Muslim, sosiologi, social civility, dan social cohesion, sedangkan analisis konseptual
menghubungkan temuan tersebut untuk membangun pemahaman mengenai penerjemahan nilai-nilai Islam ke
dalam prinsip keadaban sosial serta hubungan antara nilai Islam, perilaku sosial, keadaban, kohesi sosial, dan
ketahanan masyarakat Muslim dalam menghadapi kompleksitas kehidupan kontemporer.

3.2. Sumber Data dan Kriteria Seleksi

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari literatur akademik relevan, meliputi artikel
jurnal internasional dan nasional bereputasi, buku akademik, karya ilmiah tentang pemikiran Islam kontem-
porer, serta literatur mengenai social civility, social cohesion, etika sosial, toleransi, solidaritas, tanggung
jawab sosial, dan kehidupan masyarakat Muslim [31, 32]. Literatur dari berbagai disiplin digunakan un-
tuk membangun perspektif interdisipliner, dengan prioritas pada publikasi 2022-2026 untuk mencerminkan
perkembangan terkini, sementara literatur klasik dan sumber primer tetap digunakan untuk menjelaskan kon-
sep fundamental seperti adab, akhlaq, ‘adl, rahmah, ukhuwah, ta’awun, dan maslahah. Pemilihan literatur
didasarkan pada keterkaitan dengan tema penelitian, kontribusi konseptual atau empiris, kredibilitas akademik,
serta relevansinya dalam membangun dasar teoretis dan konseptual keadaban sosial Islam.

3.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tiga pendekatan yang saling melengkapi, yaitu analisis tematik (the-
matic analysis), sintesis literatur (literature synthesis), dan analisis konseptual komparatif (comparative con-
ceptual analysis) [33, 34]. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema
utama seperti adab, akhlaq, penghormatan, keadilan, toleransi, solidaritas, tanggung jawab sosial, pengendalian
diri, dan kohesi sosial, sedangkan sintesis literatur mengintegrasikan, membandingkan, dan menghubungkan
berbagai temuan untuk menemukan pola konseptual yang relevan. Analisis konseptual komparatif digunakan
untuk membandingkan etika sosial Islam dengan konsep social civility dan social cohesion, sekaligus mengi-
dentifikasi titik temu dan karakteristik perspektif Islam. Secara sistematis, analisis dilakukan melalui enam
tahap, yaitu identifikasi, seleksi, klasifikasi, analisis tematik, sintesis, dan penyusunan kerangka konseptual
yang menghubungkan nilai-nilai Islam dengan penghormatan, keadilan, toleransi, solidaritas, tanggung jawab
sosial, dan pengendalian diri sebagai fondasi penguatan kohesi dan ketahanan masyarakat Muslim dalam meng-
hadapi kompleksitas kehidupan kontemporer [35, 36].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keadaban sosial Islam merupakan konstruksi etis yang menghubungkan
moral individu dengan kehidupan bersama melalui nilai adab, akhlaq, keadilan, kasih sayang, ukhuwabh, toler-
ansi, amanah, dan tanggung jawab sosial [37, 38]. Nilai-nilai tersebut mencakup enam dimensi utama, penghor-
matan, keadilan, toleransi, solidaritas, tanggung jawab sosial, dan pengendalian diri, yang memperkuat kohesi
dan ketahanan masyarakat Muslim.

4.1. Makna Keadaban Sosial dalam Masyarakat Muslim

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keadaban sosial tidak sekadar perilaku sopan, tetapi mencerminkan
kemampuan individu dan kelompok menjalankan kehidupan bersama dengan menghormati martabat, hak,
hubungan sosial, dan kepentingan masyarakat [39, 40]. Social civility menekankan kualitas hubungan sosial
yang hormat, toleran, bertanggung jawab, dan konstruktif, sedangkan adab dan akhlaq dalam Islam mem-
berikan landasan moral dan spiritual bagi perilaku tersebut. Dalam masyarakat Muslim, keadaban sosial meru-
pakan aktualisasi adab dan akhlaq melalui perilaku yang menghormati, adil, toleran, bertanggung jawab, dan
bermanfaat bagi orang lain. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang melarang merendahkan, mencela,
berprasangka, mencari kesalahan, dan menggunjing, sehingga menegaskan pentingnya menjaga martabat sesama
dalam kehidupan sosial [41, 42].
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4.2. Penghormatan sebagai Fondasi Keadaban Sosial

Penghormatan merupakan dimensi fundamental keadaban sosial yang mencakup pengakuan terhadap
martabat manusia, hak individu, perbedaan latar belakang, dan keberadaan kelompok lain. Dalam perspektif
Islam, penghormatan menuntut individu menjaga perkataan dan perilaku serta memperlakukan orang lain se-
cara bermartabat meskipun terdapat perbedaan. Ajaran Islam melarang merendahkan dan mencela orang lain
sebagai bagian dari etika sosial [43, 44]. Dalam kehidupan kontemporer yang beragam, penghormatan menjadi
dasar komunikasi konstruktif, dialog, kepercayaan, dan kohesi sosial serta mencegah prasangka, diskriminasi,
penghinaan, dan konflik.

4.3. Keadilan dan Tanggung Jawab Sosial
Keadilan merupakan dimensi penting dalam membangun kehidupan sosial yang beradab karena memas-

tikan seluruh anggota masyarakat memperoleh perlakuan yang adil serta hak dan kepentingannya terlindungi.
Dalam Islam, prinsip ‘adl menuntut pemberian hak secara tepat, menghindari diskriminasi, dan tidak menyalah-
gunakan kekuasaan untuk merugikan orang lain [45, 46]. Keadilan berkaitan erat dengan amanah dan tanggung
jawab sosial, yang menuntut penggunaan posisi, sumber daya, pengetahuan, dan kemampuan secara bertang-
gung jawab. Dalam kehidupan kontemporer, keadilan menjadi penting untuk menghadapi ketimpangan dan
persaingan kepentingan serta menjaga keseimbangan antara hak, kewajiban, dan kesejahteraan bersama.

4.4. Toleransi dan Keberagaman Sosial

Keberagaman merupakan karakter utama masyarakat kontemporer yang ditandai oleh perbedaan bu-
daya, pendidikan, pemikiran, tradisi, dan pengalaman sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa keadaban
sosial tidak bertujuan menghilangkan perbedaan, tetapi membangun kemampuan hidup bersama secara bermarta-
bat. Dalam konteks ini, toleransi menjadi dimensi penting karena memungkinkan individu mengakui keber-
adaan dan hak orang lain tanpa kehilangan keyakinan maupun identitasnya sendiri [47, 48]. Konsep tasamuh
memberikan landasan penting bagi pembentukan sikap tersebut. Toleransi dalam perspektif Islam dapat diwu-
judkan melalui penghormatan terhadap perbedaan, penghindaran tindakan yang merugikan, serta kemampuan
menyelesaikan perbedaan melalui dialog dan cara-cara yang damai. Sebagaimana yang ditegaskan pada QS.
Al-Hujurat 49: 13 berikut.

E
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(QS. Al-Hujurat 49: 13)

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,
kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha teliti.”

o

Ayat tersebut menunjukkan bahwa keberagaman manusia merupakan bagian dari ketetapan Allah
dan harus diarahkan pada proses saling mengenal (ta’aruf), bukan menjadi dasar untuk merendahkan atau
mendiskriminasi pihak lain. Prinsip ta’aruf tersebut dapat dipahami sebagai dasar penting bagi kehidupan
sosial yang menghargai keberagaman dan memperkuat toleransi dalam masyarakat Muslim kontemporer.

4.5. Solidaritas dan Kohesi Sosial

Hasil sintesis menunjukkan bahwa solidaritas merupakan mekanisme penting dalam menghubungkan
nilai-nilai Islam dengan penguatan kohesi sosial melalui konsep ukhuwah yang menekankan persaudaraan dan
kepedulian, serta ta’awun yang mendorong saling membantu dalam kebaikan. Kedua prinsip tersebut mem-
bentuk hubungan yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan pribadi, tetapi juga kepedulian dan tanggung
jawab timbal balik. Solidaritas menjadi penting dalam menghadapi individualisme, kesenjangan, dan isolasi
sosial melalui bantuan material, dukungan moral, kerja sama, dan keterlibatan dalam menyelesaikan persoalan
sosial. Dengan demikian, solidaritas berlandaskan ukhuwah dan ta’awun dapat memperkuat kepercayaan, rasa
memiliki, kohesi, dan ketahanan sosial masyarakat Muslim [49, 50].
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4.6. Pengendalian Diri dan Interaksi Sosial yang Beretika

Salah satu temuan konseptual penting penelitian ini menunjukkan bahwa keadaban sosial tidak cukup
dibangun melalui aturan eksternal, tetapi juga membutuhkan pengendalian diri terhadap emosi, ucapan, keing-
inan, dan tindakan. Pengendalian diri memungkinkan penghormatan, toleransi, keadilan, dan tanggung jawab
diwujudkan secara konsisten serta mencegah kemarahan, penghinaan, komunikasi yang tidak bertanggung
jawab, dan tindakan impulsif memperburuk hubungan sosial. Dalam kehidupan kontemporer yang dinamis,
kemampuan menahan diri menjadi semakin penting untuk mengelola perbedaan dan mencegah konflik, se-
hingga self-restraint menjadi dimensi internal yang menopang keadaban sosial.

4.7. Keadaban Sosial sebagai Respons terhadap Kompleksitas Kehidupan Kontemporer

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keadaban sosial Islam menjadi kerangka etis dalam menghadapi
individualisme, konflik, intoleransi, perubahan nilai, dan polarisasi. Nilai adab, akhlaq, rahmah, ukhuwah,
keadilan, toleransi, dan tanggung jawab sosial menjadi landasan untuk mengelola perbedaan, memperkuat

solidaritas, dan membangun kohesi sosial masyarakat Muslim. Hubungan tersebut dirumuskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Sosial Islam dalam Kehidupan Kontemporer

Tan?angan Nilai Sosial Dimensi Dampak Sosial yang
Kehidupan .
Islam Keadaban Diharapkan
Kontemporer
Individualisme Ta’awun Solidaritas Penguatan kohesi sosial
Konflik sosial Rahmah Toleransi Interaksi yang damai
Ketlmpangan Adl Keadilan Kehldupap sos?al
sosial yang lebih adil
Fragmentasi sosial Ukhuwah Solidaritas Ketahanan komunitas
Intoleransi Tasamuh Penghormata.n dan Harmoni sosial
toleransi
Perilaku t1<.1ak Amanah Tanggung jawab Penguatan k.epercayaan
bertanggung jawab sosial sosial
Polarisasi dan Rahmah dan . .. Dialog sosial yang
permusuhan adab Pengendalian diri konstruktif
Lemahnya Ta’awun dan S Penguatan kepedulian
kepedulian ukhuwah Solidaritas masyarakat
Perubaha.n pgla Adab dan akhlaq ~ Pengendalian diri  Interaksi yang lebih etis
komunikasi
. Adaptasi sosial yang
P.e rl.lbah?n Maslahah Tanggung] awab berorientasi pada
nilai sosial sosial

kemanfaatan

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam memiliki relevansi dengan berbagai persoalan sosial
kontemporer karena menyediakan prinsip etis yang dapat diterjemahkan ke dalam perilaku sosial. Ta’awun
dapat menjadi respons terhadap individualisme, ukhuwah dapat memperkuat hubungan yang mengalami frag-
mentasi, "adl dapat menjadi dasar menghadapi ketimpangan, sementara tasamuh dan rahmah dapat membantu
masyarakat mengelola perbedaan dan konflik. Dengan demikian, keadaban sosial Islam tidak dimaksudkan
sebagai konsep yang menghambat perubahan sosial. Sebaliknya, keadaban berfungsi sebagai orientasi etis
agar perubahan dapat dihadapi tanpa mengorbankan martabat manusia, keadilan, solidaritas, dan kepentingan
bersama. Nilai Islam tidak harus dipertentangkan dengan kehidupan kontemporer, tetapi perlu dikontekstual-
isasikan dalam bentuk perilaku yang mampu menjawab persoalan nyata masyarakat.

5.  IMPLIKASI MANAJERIAL

Meskipun tidak berorientasi pada organisasi bisnis, penelitian ini memiliki implikasi ilmiah dan prak-
tis bagi kajian Islam serta pengelolaan komunitas dan kelembagaan sosial. Secara ilmiah, keadaban sosial Islam
yang mencakup adab, akhlaq, ukhuwah, rahmah, ta’awun, keadilan, toleransi, dan tanggung jawab sosial dapat
menjadi dasar pengembangan kajian etika sosial dan kohesi masyarakat Muslim. Secara praktis, penguatannya
memerlukan peran lembaga keislaman, pendidikan, tokoh masyarakat, dan lingkungan sosial melalui pen-
didikan nilai serta kegiatan solidaritas, pelayanan sosial, dialog, dan mediasi konflik.
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Hal ini juga mendukung SDGs 4 melalui pendidikan karakter, SDGs 10 melalui toleransi dan pengu-
rangan ketimpangan, serta SDGs 16 melalui masyarakat yang damai, inklusif, dan berkeadilan. Institusi pen-
didikan berperan membentuk generasi yang berpengetahuan sekaligus mampu berinteraksi secara etis melalui
integrasi nilai penghormatan, keadilan, toleransi, solidaritas, tanggung jawab, dan pengendalian diri dalam
pendidikan Islam dan karakter. Sementara itu, tokoh agama dan pemimpin masyarakat menjadi teladan dalam
menerapkan adab, akhlaq, toleransi, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Pada tingkat kebijakan dan pemban-
gunan sosial, prinsip keadilan, inklusivitas, solidaritas, toleransi, tanggung jawab sosial, ta’awun, dan maslahah
dapat menjadi landasan program pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat Muslim.

Implementasi keadaban sosial memerlukan pendekatan multilevel, lembaga keislaman memberikan
landasan nilai, institusi pendidikan membentuk karakter, tokoh masyarakat menjadi teladan dan fasilitator
sosial, serta pemangku kebijakan menciptakan lingkungan yang adil dan inklusif. Dengan demikian, keadaban
sosial membutuhkan ekosistem yang mendukung nilai Islam untuk dipelajari, dipraktikkan, dan diteladankan
guna memperkuat kohesi dan ketahanan masyarakat dalam menghadapi individualisme, fragmentasi, konflik,
intoleransi, dan perubahan nilai.

6. KESIMPULAN

Keadaban sosial merupakan aktualisasi nilai Islam dalam kehidupan masyarakat, bukan sekadar peri-
laku sopan individu. Keadaban sosial mencakup adab, akhlaq, keadilan, rahmah, ukhuwah, amanah, toleransi,
dan tanggung jawab sosial untuk membangun interaksi yang menghormati martabat manusia, mengelola perbe-
daan, memperkuat solidaritas, dan menjaga kepentingan bersama. Penelitian ini mengembangkan kerangka
keadaban sosial Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dengan konsep social civility melalui enam
dimensi yaitu, penghormatan, keadilan, toleransi, solidaritas, tanggung jawab sosial, dan pengendalian diri.
Kerangka ini memperluas etika Islam dari pembentukan karakter individu menuju kehidupan sosial yang be-
radab. Penelitian selanjutnya perlu menguji kerangka tersebut melalui studi empiris pada komunitas Muslim,
studi komparatif antarnegara, dan kajian generasi muda Muslim.

Kontribusi teknis dan ilmiah penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka konseptual Islamic
social civility yang dapat dioperasionalisasikan ke dalam instrumen pengukuran dan model penelitian empiris.
Kerangka tersebut mengintegrasikan nilai-nilai adab, akhlaq, ’adl, rahmah, ukhuwah, amanah, tasamuh, dan
ta’awun ke dalam enam dimensi utama, yaitu penghormatan, keadilan, toleransi, solidaritas, tanggung jawab
sosial, dan pengendalian diri. Keenam dimensi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai kategori analitis, tetapi
juga dapat menjadi dasar penyusunan indikator untuk mengukur tingkat keadaban sosial dalam masyarakat
Muslim. Dengan demikian, penelitian ini menyediakan struktur konseptual yang dapat diterjemahkan ke dalam
instrumen penelitian, model evaluasi, maupun kerangka pengembangan program sosial berbasis nilai Islam.

Secara teknis, kerangka yang dihasilkan juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian em-
piris yang menguji hubungan antara nilai-nilai Islam, keadaban sosial, kualitas interaksi, kohesi sosial, dan
ketahanan masyarakat Muslim. Kontribusi tersebut memperluas fungsi penelitian dari sekadar pemetaan lit-
eratur menuju penyediaan struktur konseptual yang dapat digunakan kembali, diuji, dan dikembangkan dalam
konteks masyarakat Muslim yang berbeda. Pengembangan instrumen pengukuran Islamic social civility dan
pengujian model secara kuantitatif pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan berdasarkan enam dimensi yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini.
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7.2. Kontribusi Penulis

Konseptualisasi dilakukan oleh MH. Metodologi dikembangkan oleh HH, sementara pengembangan
perangkat lunak ditangani oleh SH. Validasi dilakukan oleh NH dan MH, sedangkan analisis formal dikerjakan
oleh OS. HH bertanggung jawab atas investigasi dan pengelolaan data, sementara sumber daya disediakan oleh
NH. Penulisan draf awal diselesaikan oleh MH dan NH, dengan tinjauan serta penyuntingan dilakukan oleh SH
dan OS. Visualisasi dikerjakan oleh MH. Seluruh penulis, yaitut MH, HH, NH, SH dan OS, telah membaca dan
menyetujui versi akhir manuskrip yang dipublikasikan.

7.3. Pernyataan Ketersediaan Data
Data yang disajikan dalam penelitian ini tersedia berdasarkan permintaan kepada penulis yang bersang-
kutan.

7.4. Pendanaan
Para penulis tidak menerima dukungan finansial apa pun untuk penelitian, penulisan, dan/atau pub-
likasi artikel ini.

7.5. Pernyataan Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa mereka tidak memiliki konflik kepentingan, kepentingan finansial
yang bersaing, atau hubungan pribadi yang dapat memengaruhi pekerjaan yang dilaporkan dalam penelitian
ini.
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